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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Jumlah Penduduk, 

tingkat pendidikan dan tingkat pengangguran terhadap kemiskinan di Provinsi 

DIY pada periode 2006-2013. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik DIY. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan alat analisis 

Random Effect model. Objek dari penelitian ini adalah 5 kabupaten/kota di 

Provinsi DIY. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada periode 2006-2013, variabel 

Jumlah penduduk, tingkat pendidikan dan tingkat pengangguran secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi DIY. Nilai 

koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 82,10 persen. Artinya bahwa 

variabel independen (jumlah penduduk, tingkat pendidikan dan tingkat 

pengangguran) mampu menjelaskan variabel dependen (kemiskinan) sebesar 

82,10 persen sedangkan 17,90 persen sisanya dijelaskan oleh variabel di luar 

model. 

Kata kunci: Kemiskinan, Jumlah penduduk, Pendidikan, Pengangguran 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyse total population influence, 

education levels and unemployment levels concern with poverty in Yogyakarta 

Special Territory (YST) Province period 2006-2013. This research use secondary 

data that is acquired from central corporation Yogyakarta Special Territory (YST) 

Statistics. The method that is used in this research is panel data regression with 

Random Effect model analysis. The object in this research is 5 regencies/city in 

YST province. 

The result of this research show that in period 2006-2013, total population, 

education levels, and unemployment levels give significant influence to poverty in 

Yogyakarta Special Territory (YST) Province. The coefficient of determination 

that is acquired is 82,10 percent. It means that independent variabel (total 

population, education levels and unemployment levels) capable explain dependent 

variabel (proverty) 82,10 percent whereas 17,90 is explained by variabel out of the 

model.  

Key words:  Total population, Education, unemployment  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pembangunan adalah segala upaya yang dilakukan secara terencana 

dalam melakukan perubahan dengan tujuan utama untuk memperbaiki dan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup manusia selain itu untuk 

mengurangi tingkat kemiskinan, kesenjangan pendapatan dan tingkat 

pengangguran. Tolak ukur keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah tersebut, struktur ekonomi dan tingkat 

kesenjangan antar penduduk dan antar daerah. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa prioritas dari pembangunan adalah menghapuskan kemiskinan. 

Kemiskinan merupakan masalah yang kompleks dan bersifat 

multidimensional, oleh karena itu upaya pengentasan kemiskinan harus 

dilakukan secara komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan 

masyarakat dan dilaksanakan secara terpadu (Nasir dkk, dalam Prasetyo, 

2010: 18). Masalah kemiskinan ini terus menjadi masalah di semua negara, 

khususnya Indonesia yang merupakan negara berkembang. 

Kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

seperti makan, tempat tinggal dan kesehatan. Kemiskinan terjadi karena 

kemampuan masyarakat pelaku ekonomi tidak sama, sehingga terdapat 

masyarakat yang tidak dapat ikut serta dalam proses pembangunan atau 

menikmati hasil-hasil pembangunan. Kemiskinan tidak hanya berkenaan 

dengan tingkat pendapatan tetapi juga dari aspek sosial, lingkungan, bahkan 
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keberdayaan dan partisipasi. Menurut Sen (1985) dalam Dewanto dkk 

(2014: 3) kemiskinan jangan hanya dianggap sebagai sebuah pendapatan 

yang rendah (low income), tetapi harus dianggap sebagai ketidakmampuan 

kapabilitas atau (capability handicap). Dengan demikian kemiskinan tidak 

bisa hanya dipandang dari satu sisi rendahnya pendapatan tetapi harus dari 

banyak aspek lain yang saling berkaitan sehingga bersifat multidimensi. 

Menurut Todaro (1995: 37) menyatakan bahwa variasi kemiskinan di 

Negara berkembang disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) perbedaan 

geografis, jumlah penduduk dan tingkat pendapatan, (2) perbedaan sejarah, 

sebagian dijajah oleh Negara yang berlainan, (3) perbedaan kekayaan 

sumber daya alam dan kualitas sumber daya manusianya, (4) perbedaan 

peranan sekor swasta dan Negara, (5) perbedaan struktur industri, (6) 

perbedaan derajat ketergantungan pada kekuatan ekonomi dan politik 

Negara lain dan (7) perbedaan pembagian kekuasaan, struktur politik dan 

kelembagaan dalam negeri. 

Kemiskinan sendiri merupakan masalah yang menyangkut banyak 

aspek karena berkaitan dengan pendapatan yang rendah, buta huruf, derajat 

kesehatan yang rendah dan ketidaksamaan derajat antar jenis kelamin serta 

buruknya lingkungan hidup (Word Bank). Menurut Word Bank (2004) dalam 

Wijayanto (2015:3) menyatakan bahwa salah satu sebab kemiskinan adalah 

karena kurangnya pendapatan dan aset (lack of income and assets) untuk 

memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, perumahan dan 

tingkat kesehatan serta pendidikan yang diterima (acceptable). Di samping 

itu kemiskinan juga berkaitan dengan keterbatasan lapangan pekerjaan dan 
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biasanya mereka yang dikategorikan miskin (the poor) tidak memiliki 

pekerjaan (pengangguran, serta tingkat pendidikan dan kesehatan mereka 

pada umumnya tidak memadai. 

Tingkat kemiskinan di DIY di tahun 2006-2013 cenderung 

mengalami penurunan tetapi secara nasional tingkat kemiskinan di DIY 

masih tergolong tinggi. Hal tersebut dapat dilihat pada grafik 1.1 yang 

menunjukan bahwa tingkat kemiskinan DIY masih di atas tingkat 

kemiskinan secara nasional. Jumlah penduduk miskin di DIY pada tahun 

2006-2013 pun mengalami beberapa kenikan dan penuruan dapat dilihat 

pada tabel 1.3. Hal tersebut akibat dari dampak kenaikan harga BBM di 

akhir tahun 2005, serta tingginya laju inflasi pada tahun 2011, 2012. 

Tingginya laju inflasi ini berimplikasi pada kenaikan garis kemiskinan 

sehingga jumlah penduduk miskin meningkat.  Oleh karena itu, pemerintah 

daerah DIY terus berupaya untuk mengatasi masalah kemiskinan. 

Grafik 1.1 Tingkat kemiskinan DIY dan Nasional tahun 2006-2013 (%) 

 

Sumber : BPS DIY(diolah) 
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Jawa Tengah. Dapat dilihat pada tabel berikut ini dimana rata-rata persentase 

penduduk miskin di DIY masih tergolong tinggi dibandingkan dengan 

provinsi lain yang berada di pulau jawa dengan rata-rata persentase sebesar 

16,96 persen. 

Tabel 1.1 Persentase Penduduk Miskin se-Jawa tahun 2006-2013 (%) 

Provinsi 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 Rata-rata 
DKI Jakarta 4,57 4,61 4,29 3,62 3,48 3,75 3,70 3,72 3,97 
Banten 9,79 9,07 8,15 7,64 7,16 6,32 5,71 5,89 7,47 
Jawa Barat 14,49 13,55 13,01 11,96 11,27 10,65 9,89 9,61 11,80 
Jawa Timur 21,09 19,98 18,51 16,68 15,26 14,23 13,08 12,73 16,45 
DIY 19,15 18,99 18,02 16,86 15,63 16,14 15,88 15,03 16,96 
Jawa Tengah 22,19 20,43 19,23 17,72 16,56 15,76 14,98 14,44 17,66 
Indonesia 17,75 16,58 15,42 14,25 13,33 12,49 11,96 11,47 14,16 

Sumber : BPS (diolah) 

Selain melihat besarnya tingkat kemiskinan di DIY dengan 

membandingkan pada tingkat nasional maupun pada tingkat provinsi se-

jawa, apabila dilihat menurut luas wilayah provinsi se-jawa terhadap 

Indonesia, persentase luas wilayah DIY terhadap Indonesia dengan provinsi 

lain se-jawa hanya sebesar 0,16 persen, sedangkan rata-rata persentase 

penduduk miskin DIY se-jawa sebesar 16,96 persen dimana rata-rata 

tersebut menunjukan DIY memiliki tingkat kemiskinan yang cukup tinggi 

setelah provinsi jawa tengah. Berikut grafik persentase luas wilayah setiap 

provinsi se-jawa terhadap luas Indonesia dan tabel rasio antara rat-rata 

jumlah penduduk miskin se-jawa dengan luas wilayah setiap provinsi di 

pulau jawa. 
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Grafik 1.2 Persentase Luas Wilayah setiap Provinsi se-Jawa terhadap Luas 
Indonesia      

 
Sumber: BPS (diolah)      

Tabel 1.2 Rasio Rata-rata Jumlah Penduduk Miskin terhadap Luas Wilayah di 
setiap Provinsi se-Jawa     

Provinsi 
Rata-rata Jumlah 
Penduduk Miskin 

Luas Wilayah (Km2) Rasio 

DKI Jakarta 366,72 664,01 0,55 
Banten 771,88 9662,92 0,08 
Jawa Barat 4962,86 35377,76 0,14 
Jawa Timur 6027,39 47799,75 0,13 
Jawa Tengah 5702,24 32800,69 0,17 
DIY 583,50 3133,15 0,19 

Sumber: BPS (diolah) 

Dari grafik dan tabel di atas merupakan alasan lain kenapa peneliti 

mengambil studi kasus di DIY, karena DIY memiliki wilayah yang tidak 

terlalu luas tetapi memiliki tingkat kemiskinan yang cukup tinggi apabila 

dibandingkan dengan provinsi lain se-jawa dan memiliki angka rasio 

tertinggi dibandingkan dengan provinsi lain yang tingkat kemiskinannya di 

atas nasional. 
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Tabel 1.3 Jumlah Penduduk Miskin di DIY tahun 2006-2013 (jiwa) 

Tahun Jumlah (000/jiwa) 

2006 648.720 
2007 633.600 
2008 608.830 
2009 574.920 
2010 540.400 
2011 564.300 
2012 565.700 
2013 541.900 
Sumber : BPS DIY (diolah) 

Dilihat dari tabel 1.3 jumlah penduduk miskin di Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada tahun 2006 mengalami kenaikan sebesar 648.720 dari 

tahun sebelumnya sebesar 615.790. Di tahun 2007 sebesar 633.600 , jumlah 

tersebut turun sebanyak 15.120 jiwa dari tahun sebelumnya. Kemudian di 

tahun 2008 jumlah penduduk miskin kembali turun menjadi 608.830 jiwa. 

Pada tahun 2009  jumlah penduduk miskin turun menjadi 574.920 jiwa dari 

608.830 jiwa dari tahun sebelumnya. Jumlah tersebut masih mengalami 

penurunan sebesar 540.400 jiwa pada tahun 2010. Pada tahun 2011 terjadi 

peningkatan jumlah penduduk miskin dari 540.400 menjadi 564.300 dan 

terus meningkat sampai tahun 2012 menjadi 565.700 jiwa. BPS (2011) 

melaporkan peningkatan ini disebabkan oleh laju inflasi 7,45 persen dalam 

periode bulan februari 2010 hingga februari 2011. Jumlah penduduk miskin 

kembali turun pada tahun 2013 menjadi 541.900 jiwa. 

Apabila dilihat menurut wilayah per kabupatennya jumlah penduduk 

miskin per kabupaten di beberapa tahun mengalami fluktuatif. Berikut tabel 

1.4 yang menunjukkan jumlah penduduk miskin dan grafik 1.3 yang 
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menunjukkan tingkat kemiskinan kabupaten/kota di DIY dari tahun 2006-

2013. 

Tabel 1.4 Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten/Kota di DIY   
tahun 2006-2013 (jiwa)    

Kabupaten 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 

Kulonprogo 106.120 103.820 97.920 89.910 90.000 92.800 93.200 86.500 

Bantul 178.160 169.320 164.330 158.520 146.900 159.400 159.200 156.600 

Gunungkidul 194.440 192.070 173.520 163.670 148.700 157.100 157.800 152.400 

Sleman 128.090 125.350 125050 117.530 117.000 117.300 118.200 110.800 

Yogyakarta 45.180 42.930 48.110 45.290 37.800 37.700 37.400 35.600 

Sumber : BPS DIY (diolah) 

Dari grafik 1.3 dan tabel 1.2 menunjukan bahwa rata-rata tingkat 

kemiskinan paling tinggi berada di kabupaten kulonprogo, kemudian posisi 

kedua ditempati oleh kabupaten Gunungkidul, diposisi ketiga yaitu 

kabupaten Bantul, di posisi keempat yaitu kabupaten Sleman dan diposisi 

kelima dengan tingkat kemiskinan terendah yaitu kota Yogyakarta. 

Grafik 1.3 Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di DIY 
 tahun 2006-2013 (%) 

 

Sumber : BPS DIY (diolah) 
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Tingkat kemiskinan di DIY merupakan tingkat kemiskinan agregat 

dari 5 kabupaten/kota di DIY. Tingkat kemiskinan di DIY masih tidak 

merata dan sebagian daerah tingkat kemiskinan masih tinggi. Untuk itu perlu 

dicari faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan di seluruh 

kabupaten/kota, sehingga dapat digunakan sebagai acuan bagi tiap 

kabupaten/kota dalam usaha mengatasi kemiskinan. 

Kemiskinan berkaitan dengan lapangan pekerjaan dan biasanya 

penduduk yang dikategorikan miskin (the poor) tidak memiliki pekerjaan 

(pengangguran), serta tingkat pendidikan dan kesehatan yang pada 

umumnya tidak memadai. Suatu daerah sering dihadapkan dengan besarnya 

angka pengangguran karna sempitnya lapangan pekerjaan dan besarnya 

jumlah penduduk. Kepadatan penduduk DIY pada tahun 2010 sebesar 1.085 

jiwa per km2, artinya setiap 1 km2 wilayah DIY dihuni oleh 1.085 jiwa 

penduduk. Kepadatan penduduk ini berada pada urutan ketiga secara 

nasional setelah provinsi DKI Jakarta dan Jawa Barat, yang masing-masing 

memiliki kepadatan penduduk sebesar 14.469 jiwa per km2 dan 1.217 jiwa 

per km2 (Statistik DIY, 2014: 11).   

Jumlah penduduk dalam pembangunan ekonomi suatu daerah 

merupakan permasalahan mendasar. Karena pertumbuhan penduduk yang 

tidak terkendali dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembangunan 

ekonomi yaitu kesejahteraan rakyat serta menekan angka kemiskinan. Dapat 

dilihat pada tabel 1.5 yang menunjukan jumlah penduduk di Kabupaten/Kota 

DIY selama 2006-2013. Kabupaten Sleman dan Bantul merupakan daerah 

yang memiliki jumlah penduduk yang tinggi, sedangkan Kulonprogo dan 
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Kota Yogyakarta memiliki jumlah penduduk yang lebih sedikit daripada 

kabupaten Sleman dan Bantul. 

Tabel 1.5 Jumlah Penduduk di Kabupaten/Kota di DIY  
Tahun 2006-2013 (jiwa) 

Tahun  Kulonprogo Bantul Gunungkidul Sleman Yogyakarta 
2006 382660 859730 675140 1015520 392800 
2007 384330 872870 675360 1035030 391820 
2008 385940 886060 675470 1054750 390780 
2009 387490 899310 675470 1074670 389690 
2010 388870 911500 675380 1093110 388630 
2011 394200 922104 685003 1116184 392506 
2012 398672 934674 692579 1128943 397594 
2013 403179 947072 700191 1141733 402679 

Sumber :BPS DIY (diolah) 

Pendidikan sebagai faktor terpenting yang dapat membantu 

seseorang dari kemiskinan. Pendidikan akan memberikan pengaruh jangka 

panjang dalam memperbaiki kehidupan ekonomi. Dalam tingkatan tertentu, 

pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk satu-satunya 

memperoleh pekerjaan, dimana dibutuhkan juga kreatifitas dan daya saing. 

Pendidikan dapat mengasah kemampuan dan keterampilan dalam 

menghadapi masalah  dengan tepat. 

Dalam teori human capital dijelaskan bahwa penting meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dengan peningkatan pendidikan. Dengan 

kualitas sumber daya manuasia yang tinggi maka produktivitas penduduk 

akan meningkat. Dengan demikian, maka angka pertumbuhan ekonomi di 

daerah tersebut akan semakin meningkat. Sementara itu, upaya dalam 

pengukuran kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dapat 

dilakukan dengan beberapa pendekatan, salah satunya dengan melihat Rata-

rata Usia Lama Sekolah (RLS) yang ditempuh oleh penduduk berusia 
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produktif (15 tahun ke atas). Semakin tinggi RLS di suatu daerah 

menggambarkan kualitas modal manusia yang semakin membaik, sehingga 

produktivitas perekonomian daerah juga bisa meningkat. 

Rata-rata Usia Lama Sekolah (RLS) merupakan salah satu indikator 

yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas sumber daya manusia dalam 

bidang pendidikan. RLS ini melihat rata-rata usia lama sekolah yang 

ditempuh oleh penduduk usia produktif, yaitu usia 15 tahun ke atas. Semakin 

tinggi angka RLS di suatu daerah maka akan semakin baik pula kualitas 

SDM yang dimilikinya. 

Grafik 1.4 Rata-rata Usia Lama Sekolah Penduduk DIY berusia 15 
tahun, Tahun 2006-2013 (%)     

   

 

Sumber : BPS DIY(diolah) 

Pada grafik 1.4 dapat dilihat RLS di kabupaten/kota DIY dari tahun 

2006-2013 yang cenderung menunjukan peningkatan. Perkembangan RLS 

penduduk berusia 15 tahun ke atas di DIY dari tahun 2006-2013 cenderung 

semakin meningkat. Pada tahun 2006, RLS tercatat sebesar 8,50 tahun atau 

setara dengan kelas 8 SMP. Angka tersebut meningkat hingga mencapai 

9,33 tahun atau setara dengan lulus jenjang SMP sederajad pada tahun 2013. 

Angka tersebut menggambarkan secara rata-rata penduduk berusia produktif 
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di DIY telah menyelesaikan pendidikan dasar sembilan tahun (Statistik DIY 

2014: 24). 

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 

adalah pengangguran. Karena salah satu unsur yang menentukan 

kemakmuran suatu masyarakat adalah tingkat pendapatan. Pendapatan akan 

mencapai maksimum apabila kondisi tingkat penggunaan tenaga kerja penuh 

(full employment) dapat terwujud. Menurut Sukirno (2000) dalam Saputra 

(2011: 9), pengangguran akan menimbulkan efek mengurangi pendapatan 

masyarakat, dan itu akan mengurangi tingkat kemakmuran yang telah 

tercapai. Semakin turun tingkat kemakmuran maka akan menimbulkan 

masalah lain yaitu kemiskinan. 

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dan pertumbuhan 

lapangan kerja yang relatif lambat menyebabkan masalah pengangguran 

yang ada di suatu daerah menjadi semakin serius. Besarnya tingkat 

pengangguran merupakan cerminan kurang berhasilnya pembangunan di 

suatu negara. Pengangguran dapat mempengaruhi kemiskinan dengan 

berbagai cara, Tambunan (2001) dalam Wijayanto (2010: 22). Di DIY 

besarnya tingkat pengangguran cenderung bergerak menurun di tahun 2006 

hingga 2013 tingkat penganggurannya mencapai angka 3,73%. 
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Grafik 1.5 Tingkat Pengangguran Terbuka DIY Tahun 2006-2013 (%) 

 

Sumber : BPS DIY(diolah) 

Grafik 1.5 menunjukan tingkat pengangguran di DIY pada tahun 

2006-2013 bahwa cenderung semakin menurun. Pada tahun 2006 tercatat 

sebesar 6,25 persen menurun hingga tahun 2009 sebesar 6,00 kemudian di 

tahun 2010 sedikit mengalami kenaikan menjadi 6,02 persen, pada tahun 

berikutnya secara bertahap angka TPT di DIY semakin menurun hingga 

mencapai 3,73 persen pada tahun 2013. 

Menurut penelitian Saputra (2011: 7) pada penelitiannya menunjukan 

bahwa variabel jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan, PDRB, 

IPM berpengaruh negatif dan signifikan dan pengangguran tidak signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Tengah. Pada hasil uji secara simultan 

menunjukan bahwa keseluruhan variabel bebas secara bersama-sama dapat 

menunjukan pengaruhnya terhadap tingkat kemiskinan. 

Penelitian Nugroho (2015: 7) pada penelitiannya menunjukan bahwa 

variabel PDRB dan tingkat  pendidikan memiliki hubungan yang negatif 

terhadap variabel kemiskinan, sedangkan untuk variabel Pengangguran 

memiliki pengaruh positif terhadap variabel kemiskinan di kota Yogyakarta 
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di tahun 1999-2013. Serta dari ketiga variabel independen dinyatakan 

mempengaruhi kemiskinan di kota Yogyakarta pada tahun 1999-2013. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis melakukan 

penelitian pada kabupaten/kota di provinsi DIY dengan variabel jumlah 

penduduk, tingkat pendidikan dan tingkat pengangguran pada penelitian. 

Dengan demikian maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian 

dengan judul: “ANALISIS PENGARUH JUMLAH PENDUDUK, 

TINGKAT PENDIDIKAN DAN TINGKAT PENGANGGURAN 

TERHADAP KEMISKINAN DI DIY PERIODE 2006-2013”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Atas dasar permasalahan di atas maka persoalan penelitian yang 

ingin dipecahkan dalam skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Jumlah Penduduk  terhadap Kemiskinan di D.I 

Yogyakarta  pada periode 2006-2013? 

2. Bagaimana pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kemiskinan di D.I 

Yogyakarta  pada periode 2006-2013? 

3. Bagaimana pengaruh Tingkat Pengangguran terhadap Kemiskinan di 

D.I Yogyakarta pada periode 2006-2013? 

1.3. Tujuan dan Kegunan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis  pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat kemiskinan 

di D.I Yogyakarta. 

2. Menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat kemiskinan 

di D.I Yogyakarta. 
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3. Menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terhadap kemiskinan di 

D.I Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat/kegunaan 

sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti, penelitian ini akan memberikan tambahan wawasan 

tentang studi kemiskinan, jumlah penduduk, pendidikan dan 

pengangguran. Selain itu dapat menambah pengalaman di bidang 

penelitian. 

2. Hasil penelitan ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi untuk 

menambah wawasan para pembaca dan juga dapat dijadikan bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan para 

pengambil kebijakan guna mengentaskan kemiskinan di D.I Yogyakarta. 

1.4. Sistematika Pembahasan 

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima 

bab, masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan merupakan titik tolak dan menjadi acuan dalam 

proses penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari empat sub bab yaitu 

latar belakang yang menguraikan isu dan beberapa fenomena naik maupun 

turunya tingkat kemiskinan serta faktor-faktor dari kemiskinan. Selanjutnya 

rumusan masalah sebagai inti permasalahan yang dicari penyelesaiannya 

melalui penelitian ini dan dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian 

untuk mengetahui urgensi penelitian ini. Bab ini diakhiri dengan sistematika 

pembahasan untuk mengetahui arah penelitian. 
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Bab II landasan teori. Bab ini memuat tinjauan pustaka dan hasil-hasil 

penelitian sejenis yang pernah dilakukan guna mengetahui posisi penelitian. 

Pada bab ini juga mengungkapkan kerangka pemikiran serta hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian ini berisikan deskripsi tentang bagaimana 

penelitian akan dilaksanakan secara operasional yang menguraikan variabel 

penelitian, definisi operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data serta metode analisis. 

Bab IV Pembahasan. Pada bab ini permulaan digambarkan secara 

singkat jumlah penduduk, pendidikan dan pengangguran. Kemudian 

dilanjutkan dengan hasil analisis penelitian dan pembahasan dari pengolahan 

data. Hasil penelitian adalah jawaban dari seluruh pertanyaan penelitian 

yang telah disebutkan pada BAB I. 

Bab V Penutup. Bab ini merupakan kesimpulan yang merupakan 

jawaban akhir atas rumusan masalah dalam penelitian ini. pada bab ini 

terdapat saran serta masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan penelitian ini, yaitu saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh variabel jumlah 

penduduk, pendidikan dan pengangguran terhadap kemiskinan di DIY 

periode 2006-2013: 

a) Variabel jumlah penduduk mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kemiskinan di DIY pada tahun 2006-2013. 

Artinya peningkatan jumlah penduduk akan mengurangi kemiskinan. 

Hal ini dikarenakan penduduk di DIY lebih didominasi oleh usia-usia 

produktif sehingga kesempatan kerja untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup masih terbuka lebar. 

b) Variabel pendidikan (rata-rata lama sekolah) mempunyai pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Artinya bahwa semakin 

tinggi tingkat pendidikan maka akan mengurangi kemiskinan. 

Karena dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan 

menghasilkan produktifitas yang tinggi.  

c) Variabel pengangguran mempunyai pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini dikarenakan bahwa 

pengangguran di DIY ini termasuk dalam pengangguran friksional 

yaitu pengangguran yang sedang mencari pekerjaan yang sesuai. 

5.2. Keterbatasan  

a) Data yang seringkali tidak konsisten dalam penyajiannya, dimana dalam 

penyediaan data tidak jarng menunjukan angka yang berbeda sehingga 

menyulitkan peneliti untuk mengambil data mana yang akan digunakan. 
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b) Jumlah variabel independen yang hanya tiga variabel (jumlah penduduk, 

pendidikan dan pengangguran) 

c) Data time series yang digunakan masih terlalu pendek. Sehingga 

mempengaruhi hasil signifikansi variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen. 

5.3. Saran 

a) Pendidikan yang tercermin dari besarnya rata-rata lama sekolah memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, sehingga 

diharapkan pemerintah provinsi DIY memberikan beasiswa untuk 

masyarakat yang kurang mampu untuk melanjutkan pendidikan supaya 

dapat menekan tingkat kemiskinan di seluruh kabupaten/kota di DIY. 

b) Pemerintah perlu meningkatkan kapasitas kementrian tenaga kerja untuk 

mengembangkan mekanisme pengaturan tenaga kerja yang efisien. 

Misalnya dengan menyediakan informasi lowongan pekerjaan bagi para 

pencari pekerjaan (pengangguran). Selain itu upaya penambahan 

penggunaan tenaga kerja berkualitas yang dipadukan dengan pemanfaatn 

teknologi, merupakan formasi yang tepat untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di setiap kabupaten/kota di DIY. 

c) Saran untuk peneliti selanjutnya adalah perlu memasukkan variabel lain 

selain jumlah penduduk, pendidikan dan pengangguran yaitu seperti 

belanja pemerintah, investasi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I 

NO Hlm BAB Terjemah 

1 36 II 
Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki. Mereka bergembira dengan 
kehidupan di dunia, padahal kehidupan duniaitu (disbanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan 
(yang sedikit). (Q.S. Al-Ra‟d ayat 26) 

2 37 II 
Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah 
menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) 
dari hartanya memperoleh pahala yang besar. (Q.S. Al-Hadid ayat 7) 

3 37 II 
Sedikitnya keluarga adalah salah satu dari dua kemudahan. Sedangkan banyaknya keluarga adalah salah satu dari 
dua kefakiran. (HR. Al-Qudha‟i dalam Musnad Al-Syahab) 

4 38 II 
Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia 
mengetahui tempat terdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semua tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh mahfuzh). (Q.S Hud ayat 6) 

5 74 IV 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak 
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertaqwa 
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (Qs. an-Nisā : 9) 
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Lampiran II 

Wilayah Periode KMS JP RLS TPT 
Kulonprogo 2006 28.39 382660.00 7.80 4.34 
Kulonprogo 2007 28.61 384330.00 7.80 4.34 
Kulonprogo 2008 26.85 385940.00 7.80 3.56 
Kulonprogo 2009 24.65 387490.00 7.89 4.31 
Kulonprogo 2010 23.15 388870.00 8.37 4.18 
Kulonprogo 2011 23.62 394200.00 8.20 2.56 
Kulonprogo 2012 23.31 398672.00 8.37 3.04 
Kulonprogo 2013 21.39 403179.00 8.37 2.94 
Bantul 2006 20.25 859730.00 8.00 5.17 
Bantul 2007 19.43 872870.00 8.36 5.17 
Bantul 2008 18.54 886060.00 8.55 5.06 
Bantul 2009 17.64 899310.00 8.64 5.85 
Bantul 2010 16.09 911500.00 8.92 5.24 
Bantul 2011 17.28 922104.00 8.82 3.80 
Bantul 2012 16.97 934674.00 8.95 3.70 
Bantul 2013 16.48 947072.00 9.02 3.46 
Gunungkidul 2006 28.45 675140.00 7.60 3.94 
Gunungkidul 2007 28.90 675360.00 7.60 3.93 
Gunungkidul 2008 25.96 675470.00 7.60 3.06 
Gunungkidul 2009 24.44 675470.00 7.61 3.94 
Gunungkidul 2010 22.05 675380.00 7.70 4.04 
Gunungkidul 2011 23.03 685003.00 7.65 1.97 
Gunungkidul 2012 22.71 692579.00 7.70 1.38 
Gunungkidul 2013 21.71 700191.00 7.79 1.77 
Sleman 2006 12.70 1015520.00 10.10 7.75 
Sleman 2007 12.56 1035030.00 10.10 7.75 
Sleman 2008 12.34 1054750.00 10.10 6.83 
Sleman 2009 11.45 1074670.00 10.81 7.43 
Sleman 2010 10.70 1093110.00 10.51 7.17 
Sleman 2011 10.61 1116184.00 10.30 5.25 
Sleman 2012 10.44 1128943.00 10.52 5.64 
Sleman 2013 9.68 1141733.00 10.55 3.28 
Yogyakarta 2006 10.22 392800.00 10.80 7.04 
Yogyakarta 2007 9.78 391820.00 10.95 9.65 
Yogyakarta 2008 10.81 390780.00 11.42 7.85 
Yogyakarta 2009 10.05 389690.00 11.48 8.07 
Yogyakarta 2010 9.75 388630.00 11.52 7.41 
Yogyakarta 2011 9.62 392506.00 11.48 5.57 
Yogyakarta 2012 9.38 397594.00 11.56 5.33 
Yogyakarta 2013 8.82 402679.00 11.56 6.57 
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Lampiran III 

Wilayah Periode Log JP 
Kulonprogo 2006 12.855 
Kulonprogo 2007 12.859 
Kulonprogo 2008 12.863 
Kulonprogo 2009 12.867 
Kulonprogo 2010 12.871 
Kulonprogo 2011 12.885 
Kulonprogo 2012 12.896 
Kulonprogo 2013 12.907 
Bantul 2006 13.664 
Bantul 2007 13.680 
Bantul 2008 13.695 
Bantul 2009 13.709 
Bantul 2010 13.723 
Bantul 2011 13.734 
Bantul 2012 13.748 
Bantul 2013 13.761 
Gunungkidul 2006 13.423 
Gunungkidul 2007 13.423 
Gunungkidul 2008 13.423 
Gunungkidul 2009 13.423 
Gunungkidul 2010 13.423 
Gunungkidul 2011 13.437 
Gunungkidul 2012 13.448 
Gunungkidul 2013 13.459 
Sleman 2006 13.831 
Sleman 2007 13.850 
Sleman 2008 13.869 
Sleman 2009 13.888 
Sleman 2010 13.905 
Sleman 2011 13.925 
Sleman 2012 13.937 
Sleman 2013 13.948 
Yogyakarta 2006 12.881 
Yogyakarta 2007 12.879 
Yogyakarta 2008 12.876 
Yogyakarta 2009 12.873 
Yogyakarta 2010 12.870 
Yogyakarta 2011 12.880 
Yogyakarta 2012 12.893 
Yogyakarta 2013 12.906 
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Lampiran IV 

STATISTIK DESKRIPTIF 
 KMS JP RLS TPT 

 Mean  17.72025  690492.3  9.221750  5.048750 
 Median  17.46000  675470.0  8.730000  4.700000 
 Maximum  28.90000  1141733.  11.56000  9.650000 
 Minimum  8.820000  382660.0  7.600000  1.380000 
 Std. Dev.  6.736922  279329.8  1.449353  2.070507 
 Skewness  0.154091  0.184605  0.397301  0.442800 
 Kurtosis  1.597840  1.503023  1.586051  2.515348 

     
 Jarque-Bera  3.435045  3.962096  4.384407  1.698623 
 Probability  0.179510  0.137925  0.111670  0.427709 

     
 Sum  708.8100  27619693  368.8700  201.9500 
 Sum Sq. Dev.  1770.058  3.04E+12  81.92438  167.1930 

     
 Observations  40  40  40  40 
 

RANDOM EFFECT 

Dependent Variable: KMS   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 02/08/17   Time: 17:41   
Sample: 2006 2013   
Periods included: 8   
Cross-sections included: 5   
Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 110.7628 16.19493 6.839351 0.0000 

JP2 -3.898465 1.186460 -3.285795 0.0023 
RLS -4.559394 0.360777 -12.63772 0.0000 
TPT 0.217793 0.191343 1.138238 0.2625 

     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.988725 0.3074 

Idiosyncratic random 1.484222 0.6926 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.834852     Mean dependent var 8.307268 

Adjusted R-squared 0.821090     S.D. dependent var 3.550329 
S.E. of regression 1.501710     Sum squared resid 81.18479 
F-statistic 60.66216     Durbin-Watson stat 0.909772 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.946400     Mean dependent var 17.72025 

Sum squared resid 94.87495     Durbin-Watson stat 0.882301 
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Uji Chow-Test 

Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 2.669189 (4,32) 0.0500 

Cross-section Chi-square 11.516740 4 0.0213 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: KMS   
Method: Panel Least Squares   
Date: 02/08/17   Time: 17:41   
Sample: 2006 2013   
Periods included: 8   
Cross-sections included: 5   
Total panel (balanced) observations: 40  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 110.7843 8.479851 13.06442 0.0000 

JP2 -3.848793 0.609725 -6.312343 0.0000 
RLS -4.611324 0.274184 -16.81833 0.0000 
TPT 0.176405 0.202546 0.870938 0.3896 

     
     R-squared 0.946887     Mean dependent var 17.72025 

Adjusted R-squared 0.942461     S.D. dependent var 6.736922 
S.E. of regression 1.616007     Akaike info criterion 3.892433 
Sum squared resid 94.01323     Schwarz criterion 4.061321 
Log likelihood -73.84866     Hannan-Quinn criter. 3.953498 
F-statistic 213.9331     Durbin-Watson stat 0.882609 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Uji Hausman Test 

Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 3.853363 3 0.2777 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 
     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     JP2 -24.524245 -3.898465 253.350653 0.1950 

RLS -2.442707 -4.559394 1.438936 0.0776 
TPT 0.154733 0.217793 0.052642 0.7834 

     
          

Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: KMS   
Method: Panel Least Squares   
Date: 02/08/17   Time: 17:42   
Sample: 2006 2013   
Periods included: 8   
Cross-sections included: 5   
Total panel (balanced) observations: 40  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 367.1116 207.8642 1.766112 0.0869 

JP2 -24.52424 15.96115 -1.536496 0.1342 
RLS -2.442707 1.252636 -1.950054 0.0600 
TPT 0.154733 0.298753 0.517930 0.6081 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.960175     Mean dependent var 17.72025 

Adjusted R-squared 0.951463     S.D. dependent var 6.736922 
S.E. of regression 1.484222     Akaike info criterion 3.804515 
Sum squared resid 70.49325     Schwarz criterion 4.142290 
Log likelihood -68.09029     Hannan-Quinn criter. 3.926644 
F-statistic 110.2154     Durbin-Watson stat 0.733407 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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